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Abstract 

Food and beverages operational employees in the Ismaya Group is one of the units that have to 

deal with customers directly. The unit consists of chef, barista, bartender, waiters and waitress 

as well as guest relations officer. The high number of customers frequenting restaurants under 

the Ismaya Group generates an insufferable amount of workload that has to be completed within 

a short time. As a result, many operational employees think that the load exceeds their capacity 

and burden them. The extreme workload, work fatigue, and irregular work shift cause the reduced 

level of alertness. This paper aims to identify and explain the impact of workload, work fatigue, 

and work shift to the alertness level of operational employees. The methods utilized in this paper 

is descriptive quantitative approach with multiple linear regression analysis technique. The 

primary data is gathered using online survey to all food and beverages operational employees 

working in the Ismaya Group. The research shows that their workload, work fatigue, and 

awareness level reduction has hit the extreme level while having high level of work shift. 
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Abstrak 

Karyawan operasional food and beverage di Ismaya Group merupakan salah satu bagian yang 

dihadapkan langsung oleh pelanggan. Karyawan operasional food and beverage sendiri terdiri 

dari chef, barista, bartender, server, serta guest relations officer. Banyaknya pelanggan yang 

datang ke resto Ismaya membuat banyak pekerjaan yang harus diselesaikan dalam singkat 

membuat karyawan operasional food and beverage menganggap beban kerja terlalu berat. 

Kondisi tingginya beban kerja, kelelahan kerja serta shift kerja yang tidak teratur mendorong 

indikasi menurunnya tingkat kewaspadaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja terhadap tingkat kewaspadaan pada karyawan 

operasional food and beverage di Ismaya Group. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah metode kuantitatif deskriptif dengan teknik analisis regresi linear berganda. Teknik 

pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner online pada seluruh karyawan 

operasioanal food and beverage di Ismaya Group. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban 

kerja termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, kelelahan kerja termasuk ke dalam kategori sangat 

tinggi, shift kerja masuk ke dalam kategori tinggi dan kewaspadaan termasuk ke dalam kategori 

sangat tinggi.  

 

Kata kunci: beban kerja, kelelahan kerja, shift kerja, tingkat kewaspadaan. 
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Pendahuluan 

 

Pandemi Covid-19 yang telah menyerang negara di seluruh dunia sudah memberikan dampak 

yang sangat signifikan terhadap laju pertumbuhan ekonomi global tak terlepas di Indonesia. 

Dampak yang timbul selama pandemi Covid 19 ini antara lain melemahnya konsumsi rumah 

tangga atau melemahnya daya beli masyarakat secara luas, menurunnya angka Investasi 

diberbagai sektor usaha, serta penurunan penerimaan pajak (dprd-diy.go.id). Selama kurun waktu 

satu setengah tahun sudah banyak upaya dan cara dilakukan oleh pemerintah Indonesia seperti 

Pembatasan Sosial Bersekala Besar atau PSBB, Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat 

atau PPKM serta bekerja sama dengan pihak-pihak terkait seperti rumah sakit dan fasilitas 

kesehatan lainnya. 

 

Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa, ekonomi Indonesia pada triwulan III-2021 tumbuh 

sebesar 1,55 persen (q-to-q) dibanding triwulan II-2021. Dari sisi lapangan usaha, Jasa Kesehatan 

dan Kegiatan Sosial tumbuh signifikan sebesar 16,10 persen; diikuti Konstruksi sebesar 5,13 

persen; serta Pertambangan dan Penggalian sebesar 4,20 persen. Sementara itu, Industri 

Pengolahan yang memiliki peran dominan tumbuh 2,35 persen. Sedangkan Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan serta Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda Motor masing-

masing tumbuh sebesar 1,88 persen dan 1,54 persen. Namun disisi lain ada sektor yang 

pertumbuhannya belum menunjukkan angka positif yaitu dari industri transportasi dan 

pergudangan, industri penyediaan akomodasi dan makan minum serta industri lainnya. Angka 

yang paling rendah ditunjukkan oleh industri penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 

minus 5,73 persen.  

 

Upaya dalam membangun suatu usaha tidak terlepas dari sumber daya manusia yang ada didalam 

perusahaan. Sumber daya manusia merupakan salah satu aset dan memegang peranan penting 

dalam menjalankan suatu bisnis di sebuah perusahaan. Untuk mengelolaan sumber daya manusia, 

dibutuhkan manajemen yang baik dalam hal strategi agar dapat mengelola sumber daya dengan 

baik, benar dan efisien. Dengan adanya strategi yang baik maka perusahaan dapat menciptakan 

sumber daya manusia yang bermutu dan berkompeten dalam rangka meraih tujuan perusahaan. 

Selain itu, tujuan fungsional, perusahaan harus dapat mempertahankan kontribusi sumber daya 

manusia di masing-masing departemen utama perusahaan. Kemudian, perusahaan perlu 

melakukan pemberdayaan agar kontribusi yang diberikan SDM dapat berjalan dengan optimal 

(Sedarmayanti, 2009). 

Agar tercipta sumber daya manusia yang baik maka pihak perusahaan akan memberikan pelatihan 

kerja serta tugas guna melihat sejauh mana kapasitas sumber daya manusia didalam perusahaan 

tersebut bisa menyelesaikan pelatihan dan tugasnya dengan baik. Pelatihan bisa dilakukan untuk 

pengembangan dan pembangunan individu, yang tujuannya adalah untuk meningkatkan 

keterampilan, sikap dan juga pengetahuan. Pelatihan ini tak hanya menguntungkan karyawan saja 

tapi juga perusahaan. Karena suatu perusahaan tidak akan berkembang apabila karyawannya tak 

punya minat serta keterampilan kerja yang tinggi. Dewasa ini kita sudah mengetahui bahwa 

kapasitas seorang manusia itu berbeda-beda dan tentunya manusia itu sendiri akan merespon hal 

dan beban kerja untuk dirinya secara berbeda. Oleh sebab itu ketika kelebihan beban kerja sudah 

dirasakan oleh karyawan maka akan timbul potensi respon yang negatif terhadap beban kerja yang 

telah diberikan dari pihak perusahaan. 
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Everly dkk (dalam Putra & Prihatsanti, 2016) mengatakan bahwa beban kerja adalah keadaan 

ketika pekerja dihadapkan pada tugas yang harus diselesaikan tepat waktu. Pengertian beban kerja 

yang dikemukakan oleh beberapa ahli dapat memberikan pendapat serta sudut pandang yang 

berbeda, dimana perbedaan pengertian beban kerja seringkali terletak pada pembatasan dan jenis 

pekerjaan yang berbeda. Beban kerja (workload) dapat diartikan sebagai suatu perbedaan antara 

kapasitas atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang dihadapi (Hancock & 

Meshkati, 1988). 

Dalam proses melaksanakan beban kerja tersebut akan muncul kelelahan pada seorang karyawan. 

Kelelahan tersebut muncul akibat adanya beban kerja yang terlalu banyak dan melebih kapasitas 

seseorang dalam mengerjakan suatu beban kerja. Kelelahan merupakan suatu bagian dari 

mekanisme tubuh untuk melakukan perlindungan agar tubuh terhindar dari kerusakan yang lebih 

parah, dan akan kembali pulih apabila melakukan istirahat (Tarwaka, 2014). Ada faktor-faktor 

yang menyebabkannya dan faktor yang menyebabkan kelelahan tersebut antara lain faktor dari 

dalam individu seperti umur, jenis kelamin, posisi pekerja serta kondisi kesehatan karyawan dan 

faktor dari luar meliputi lingkungan kerja dan masa kerja. Beberapa faktor yang dapat 

menyebabkan kelelahan kerja menunjukan bahwa kelelahan kerja dapat menimbulkan keadaan 

kondisi fisik lelah baik secara fisik dan mental.  

Kelelahan kerja pada karyawan dapat dipicu oleh beberapa hal salah satunya karena kurangnya 

waktu beristirahat baik itu di tempat kerja ataupun di rumah. Waktu beristirahat perlu diatur agar 

kondisi tubuh dapat bekerja secara optimal. Namun hal ini akan berbeda apabila dalam suatu 

bidang kerja atau usaha menerapkan sistem shift kerja. Jadwal shift kerja perlu dirancang agar 

dapat terukur dan konsisten, karena dengan adanya jadwal yang konsisten tersebut tubuh akan 

membentuk pola istirahat dengan sendirinya. Shift kerja adalah sekumpulan pekerja yang bekerja 

berdasarkan jadwal tertentu serta selama masa tertentu (Marsusanti dalam Bunga Putri Arini, 

2021). Pengaturan shift kerja di setiap perusahaan berbeda tergantung pada jenis industri yang 

beroperasi. Seperti apapun pengaturannya, hal utama yang harus dipertimbangkan oleh 

perusahaan adalah kesehatan karyawan dan juga keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan 

pribadi mereka.  

Sesuai dengan UU No.13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dalam Pasal 77 ayat (2), jika jam 

kerja di sebuah perusahaan dibuat sebanyak 3 shift dengan masing-masing maksimal 8 jam per 

hari (termasuk jam istirahat), maka jumlah jam kerja secara akumulatif masing-masing shift tidak 

boleh lebih dari 40 jam per minggu. Karyawan yang bekerja melebihi ketentuan tersebut harus 

bekerja dengan sepengetahuan dan surat perintah tertulis dari perusahaan yang diperhitungkan 

sebagai waktu kerja tambahan atau lembur. Pada UU Ketenagakerjaan sebelumnya, waktu 

lembur maksimal tiga jam dalam sehari dan maksimal 14 jam selama satu minggu. Dalam PP 

35/2021 ditetapkan waktu lembur maksimal empat jam dalam sehari dan maksimal 18 jam dalam 

seminggu. Khusus untuk perusahaan yang menerapkan shift malam harus lebih ekstra 

memperhatikan kesehatan para karyawannya. Bekerja pada malam hari memiliki resiko masalah 

kesehatan lebih tinggi dibandingkan jam kerja biasa. Hal tersebut berpotensi dapat menurunkan 

suatu tingkat kewaspadaan seseorang dalam melalukan suatu aktivitas.  

Kewaspadaan pegawai akan keselamatan kerja merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 

berbagai macam jenis profesi dan sumber daya manusia di dalam sebuah sistem ketenagakerjaan. 

Sebuah kewaspadaan akan keselamatan kerja saat ini sangat penting karena sudah termasuk ke 

dalam sebuah kebutuhan setiap karyawan dan sudah seharusnya diterapkan oleh seluruh 
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perusahaan dalam bidang apapun tanpa terkecuali. Hal tersebut harus diperhatikan secara serius 

oleh perusahaan karena kewaspadaan akan keselamatan kerja akan berdampak positif terhadap 

keberlangsungan suatu perusahaan. Neuroscience cognitive, kewaspadaan adalah suatu 

kemampuan untuk mempertahankan perhatian terhadap tugas dalam jangka waktu tertentu (Oken, 

Salinsky, & Elsas, 2006). 

Industri hospitality yang didalamnya mencakup industri food and beverage merupakan salah satu 

industri yang dapat menimbulkan angka kecelakaan kerja tinggi. Adanya kecelakaan kerja timbul 

dikarena banyak faktor seperti kelebihan beban kerja, kelelahan kerja serta perputaran shifting 

yang tidak berjalan sesuai dengan aturan. Kelebihan beban kerja dapat berpotensi menurunkan 

tingkat kewaspadaan pada karyawan. Menurunnya tingkat kewaspadaan seseorang akan 

berdampak panjang pada karyawan itu sendiri. 

Kecelakaan kerja juga tidak luput pada karyawan operasional yang bekerja di Ismaya Group. 

Khususnya pada bagian dapur (chef), bar (barista) serta server yang kerap kali timbul kecelakaan 

kerja pada saat mereka melakukan suatu pekerjaan. Diluar hal tersebut beberapa resto Ismaya 

Group pun beroperasi sampai dengan tengah malam yang dimana hal tersebut dapat memicu 

timbulnya kelelahan kerja karyawan serta menurunkan tingkat kewaspadaan karyawan dalam 

melakukan suatu aktifitas kerja. 

 Ismaya Group merupakan rumah dari beberapa brand resto ternama dan berkelas di Jakarta serta 

beberapa kota besar lainnya di Indonesia. Ismaya Group berdiri sejak tahun 2003 dan saat ini 

sudah memiliki 28 brand di dalamnya. 

Hasil observasi yang telah dilakukan dibeberapa brand Ismaya Group bahwa kasus kecelakaan 

kerja kerap terjadi seperti tergores benda tajam, terkena minyak panas, terkena bara api, tersengat 

listrik dari alat elektronik, nampan jatuh pada saat server akan mengantarkan makanan kepada 

pelanggan, gelas pecah karena tersentuh serta kejadian lain yang dapat timbul karena adanya 

potensi kelelahan kerja yang memberikan dampak panjang terhadap tingkat kewaspadaan 

karyawan operasional. Banyak hal yang sudah dilakukan oleh pihak Ismaya terkait seperti 

pelatihan kerja, cara penggunaan alat kerja serta SOP perusahaan agar proses kerja dapat berjalan 

sesuai dengan aturan dan standar yang telah ditetapkan sehingga dapat meminimalisir potensi-

potensi yang timbul terhadap penurunan tingkat kewaspadaan pada karyawan operasional Ismaya 

Group.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini mengkaji lebih lanjut dengan judul 

“Pengaruh Beban Kerja, Kelalahan Kerja dan Shift Kerja Terhadap Tingkat 

Kewaspadaan Karyawan Operasional Food and Beverage Di Ismaya Group”. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  pengaruh beban kerja terhadap tingkat kewaspadaan pada karyawan 

operasional food and beverage di Ismaya Group. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kelelahan kerja terhadap tingkat kewaspadaan pada karyawan 

operasional food and beverage di Ismaya Group. 

3. Untuk mengetahui pengaruh shift kerja terhadap tingkat kewaspadaan pada karyawan 

operasional food and beverage di Ismaya Group. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat secara praktis maupun teoritis sebagai berikut:  

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan evaluasi untuk kedepannya agar 

perusahaan dapat memperhatikan tingkat kewaspadaan pada karyawan operasional di Ismaya 

Group. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca mengenai 

pengaruh Beban Kerja, Kelelahan Kerja, dan Shift Kerja Terhadap Tingkat Kewaspadaan Pada 

Karyawan Operasional Food And Beverage Di Ismaya Group. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi yang berguna bagi peneliti selanjutnya 

yang akan melakukan dan mengembangkan penelitian di masa yang akan datang, khususnya 

mengenai kualitas beban kerja, kelelahan kerja dan shift kerja. 

Beban Kerja 

Beban kerja didefinisikan sebagai suatu beban dari luar tubuh seseorang akibat aktivitas kerja 

yang dilakukan (Tarwaka dalam Sandi Kurniawan, Yopa Eka Prawatya, Ratih Rahmahwati, 

2018). Akibat dari beban kerja yang terlalu berat ataupun kemampuan fisik yang terlalu lemah 

dapat mengakibatkan seorang pegawai menderita gangguan atau penyakit akibat kerja. Beban 

kerja harus diperhatikan oleh suatu perusahaan karena beban kerja salah satu yang dapat 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Selain salah satu unsur yang harus diperhatikan bagi 

seorang tenaga kerja untuk mendapatkan keserasian dan produktivitas kerja yang tinggi selain 

unsur beban tambahan akibat lingkungan kerja dan kapasitas kerja. (Sudiharto dalam Claudha 

Alba Pradhana, Dr. Hery Suliantoro ST. MT 2018). 

Beban kerja sebagai suatu konsep yang timbul akibat adanya keterbatasan kapasitas dalam 

memroses informasi. Saat menghadapi suatu tugas, individu diharapkan dapat menyelesaikan 

tugas tersebut pada suatu tingkat tertentu. Apabila keterbatasan yang dimiliki individu tersebut 

menghambat/menghalangi tercapainya hasil kerja pada tingkat yang diharapkan, berarti telah 

terjadi kesenjangan antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan tingkat kapasitas yang 

dimiliki (Gopher & Doncin dalam Claudha Alba Pradhana, Dr. Hery Suliantoro ST. MT, 2018). 
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Kelelahan Kerja 

Pengertian kelelahan kerja telah banyak dikemukakan oleh para ahli. Secara garis besar kelelahan 

kerja merupakan suatu kondisi yang timbul karena aktivitas individu hingga individu tersebut 

tidak mampu lagi mengerjakannya. Dengan kata lain, Kelelahan merupakan akibat dari 

kebanyakan tugas pekerjaan yang sama pada pekerjaan yang berulang, tanda pertama kelelahan 

merupakan peningkatan dalam rata-rata panjang waktu yang diambil untuk menyelesaikan suatu 

siklus aktivitas (Nurmianto dalam Indri Ardiyanti, 2019). Beberapa teori oleh para ahli mengenai 

definisi kelelahan kerja, yaitu: 

1. Kelelahan kerja dapat didefinisikan pula sebagai suatu keadaan dimana individu mengalami 

kelelahan fisik, mental dan emosional yang terjadi, karena stress yang dialami dalam jangka 

waktu yang cukup tinggi (Kartono, 2017). 

2. Kelelahan merupakan mekanisme perlindungan tubuh agar tubuh menghindari kerusakan 

lebih lanjut, sehingga dengan demikian terjadilah pemulihan. (Suma’mur P dalam Ratumas 

Hartha Delima, 2018). 

3. Kelelahan menunjukkan kondisi yang berbeda-beda dari setiap individu, tetapi semuanya 

bermuara pada kehilangan efisiensi dan penurunan kapasitas kerja serta ketahanan tubuh. 

(Tarwaka dalam Ratumas Hartha Delima, 2018). 

Shift Kerja 

Penggunaan sumber daya secara optimal dalam rangka meningkatkan produksi yang dituntut oleh 

dunia industri maupun perusahaan yang ada di dunia, memberikan konsekuensi terhadap 

perpanjangan jam kerja pekerja. Meningkatnya jumlah kebutuhan sumber daya yang berdampak 

pada pekerja dengan memperkerjakan pekerja melampaui waktu yang telah ditetapkan atau 

memberlakukan sistem shift kerja. Shift kerja biasa dilakukan oleh orang yang bekerja diluar jam 

kerja normal selama kurun waktu tertentu. Shift kerja adalah sekumpulan pekerja yang bekerja 

berdasarkan jadwal tertentu serta selama masa tertentu (Marsusanti dalam Bunga Putri Arini, 

2021) 

Harrington dalam Poniah Juliawati (2020) bahwa sistem shift biasanya berlangsung 6-12 jam 

kerja dengan kelompok shift, baik itu sistem dua, tiga atau empat shift dalam periode 24 jam. 

Beberapa orang bekerja shift dengan rotasi sementara, sementara yang lain dijadwalkan secara 

teratur yaitu shift pagi, sore dan malam. Berdasarkan artikel yang dikeluarkan oleh Occupational 

Health Clinics for Ontario Workers Inc, Toronto tentang Shift Work: Health effects & solution 

(2018), mengemukakan bahwa pekerjaan yang dijadwalkan diluar jam “normal” (yaitu jam 08.00-

16.00) disebut dengan shift kerja. Jam Kerja Shift memungkinkan untuk jenis pelayanan secara 

terus-menerus dan produksi 24 jam per hari untuk memaksimalkan efisiensi dan produktivitas. 

Beberapa definisi menurut para ahli diatas, maka yang dimaksud sistem shift kerja adalah sebuah 

sistem kerja yang dibagi menjadi 3 waktu kerja yaitu kerja pagi, sore dan malam guna 

memaksimalkan efisiensi dan produktifitas perusahaan selama 24 jam. Shift Kerja dapat diukur 

menggunakan tingkat fleksibilitas karyawan terhadap kepuasan atas pengaturan shift kerja serta 

persepsi tentang kesehatan diri. Ismar, Amri, Sostrosumihardjo dalam Ho Hwi Chie dan Rida 

Zuraida (2013). 
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Tingkat Kewaspadaan 

Kewaspadaan adalah suatu keadaan untuk mengetahui dan menanggapi kejadian yang tidak 

terduga , kewaspadaan merupakan sikap seseorang yang siap disegala ancaman, tantangan, 

hambatan dan gangguan yang mungkin terjadi. Kewaspadaan merupakan sikap mental seseorang 

yang selalu siap segala ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan yang mungkin timbul setiap 

saat (Pratama, Husin, & Tahyuddin, 2018) 

Dorian, dkk dalam Wiwik Budiawan, Heru Prastawa, Aldisa Kusumaningsari, Diana Novita Sari 

(2016) mengemukakan bahwa vigilance atau tingkat kewaspadaan merupakan derajat kesiapan 

seseorang dalam memberikan tanggapan terhadap suatu hal. 

Pengaruh Beban Kerja dengan Tingkat Kewaspadaan 

Beban Kerja adalah salah satu faktor yang dapat mepengaruhi tingkat kewaspadaan karyawan. 

Beban kerja merupakan sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan dalam 

kurun waktu tertentu. Beban kerja sendiri memiliki dua jenis yaitu beban kerja fisik dan beban 

kerja mental. Berdasarkan dari jenis beban kerja tersebut faktor-faktor yang mempengaruhinya 

pun berbeda sesuai dengan beban dan tanggung jawab dari masing-masing posisi bagian dalam 

pekerjaan. Dengan adanya beban kerja yang tinggi maka akan berpotensi menurunnya tingkat 

kewaspadaan karyawan operasional.  

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu hasil penelitian Ario Rahadhi dan Sriyanto 

(2016) terhadap 9 orang perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat di Rumah Sakit Umum 

Puri Asih, Salatiga yang menyatakan bahwa variabel beban kerja mental dan kelehan kerja 

terbukti berpengaruh positif secara individual terhadap penurunan tingkat kewaspadaan pada 

setiap shift kerja. 

Pengaruh Kelelahan Kerja dengan Tingkat Kewaspadaan 

Kelelahan merupakan kondisi dimana tubuh mengalami kehabisan energi karena perpanjangan 

kerja yang dilakukan (Nurmianto, 2004). Kelelahan sering muncul pada jenis pekerjaan yang 

dilakukan secara berulang-ulang atau monoton. Kelelahan ini adalah bagian dari faktor manusia 

yang merupakan salah satu penyebab dasar terjadinya perilaku kerja yang tidak aman. 

Berdasarkan teori tentang kecelakaan kerja bahwa kecelakaan kerja terjadi akibat adanya perilaku 

kerja tidak aman dan kondisi kerja yang tidak aman. Salah satu penyebab dasar (basic causes) 2 

hal tersebut adalah faktor manusia yaitu stress fisik/fisiologis seperti kelelahan fisik pada pekerja 

perusahaan ini ( Hadipoetro, 2014). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiwik Budiawan, Heru Prastawa, Aldisa 

Kusumaningsari, Diana Novita Sari (2016) terhadap 25 masinis PT. KAI yang menyatakan bahwa 

variabel Kelelahan kerja berpengaruh secara individu terhadap tingkat kewaspadaan sebelum jam 

dinas. 

Pengaruh Shift Kerja dengan Tingkat Kewaspadaan 

Shift kerja adalah pembagian waktu kerja berdasarkan waktu tertentu Muchinsky (1997). Sistem 

shift merupakan suatu sistem pengaturan kerja yang memberi peluang untuk memanfaatkan 
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keseluruhan waktu yang tersedia untuk mengoperasikan pekerjaan. Pelaksanaan dari shift itu 

sendiri adalah dengan cara bergantian, yakni karyawan pada periode tertentu bergantian dengan 

karyawan pada periode berikutnya untuk melakukan pekerjaan yang sama (Reggio,1990). 

Karyawan yang bekerja pada waktu normal digunakan istilah diurnal, yaitu individu atau 

karyawan yang selalu aktif pada waktu siang hari atau setiap hari. Sedangkan karyawan yang 

bekerja pada waktu malam hari digunakan istilah nocturnal, yaitu individu atau karyawan yang 

bekerja atau aktif pada malam hari dan istirahat pada siang hari. Telah ditemukan dari beberapa 

kasus karyawan yang bekerja pada shift malam memiliki potensi tingkat kelelahan yang berlebih 

dibandingkan dengan karyawan yang bekerja pada shift pagi atau siang hari. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ario Rahadhi dan Sriyanto (2016) terhadap 

9 orang perawat yang bertugas di Instalasi Gawat Darurat di Rumah Sakit Umum Puri Asih, 

Salatiga yang menyatakan bahwa telah terjadi penurunan variabel dependen yaitu tingkat 

kewaspadaan, baik pada shift I, shift II maupun shift III.  

Kerangka Pemikiran 

        

 H1 

 H2  

        

       

     H3   

   

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Hipotesis 

Hipotesis-hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H1: Beban Kerja berpengaruh positif terhadap Tingkat Kewaspadaan. 

H2: Kelelahan Kerja berpengaruh positif terhadap Tingkat Kewaspadaan. 

H3: Shift Kerja berpengaruh positif terhadap Tingkat Kewaspadaan. 

Metodologi Penelitian 

Objek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja 

terhadap tingkat kewaspadaan karyawan operasional food and beverage di Ismaya Group. 

Sedangkan subjek penelitian ini adalah 100 karyawan operasional food and beverage di Ismaya 

Group. 

Variabel Penelitian 

Cooper dan Schindler (2017:64), variabel adalah simbol dari kejadian,  tindakan, karakteristik, 

perlakuan, maupun atribut yang dapat diukur dan yang dapat diberikan penilaian. Dalam 

Beban Kerja 

(X1) 

Kelelahan Kerja 

(X2) 

Shift Kerja (X3) 

Tingkat 

Kewaspadaan (Y) 
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penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel terikat (dependent variable) dan variabel 

bebas (independent variable). Variabel independen atau yang sering disebut dengan variabel 

bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab timbulnya variabel 

independen. Variabel dependen atau yang sering disebut dengan variabel terikat variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dalam penelitian ini 

meliputi: 

1. Variabel Bebas atau Independen (X) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Beban Kerja (X1), Kelelahan Kerja (X2), dan Shift 

Kerja (X3). 

2. Variabel Terikat atau Dependen (Y) 

Variabel  terikat dalam penelitian ini adalah Tingkat Kewaspadaan (Y).  

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non-probability 

sampling dimana tidak memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap elemen atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan jenis teknik non-probability sampling 

yang digunakan adalah judgement sampling, yaitu sampel non-probability yang pengambilan 

anggota sampelnya berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sekaran dan Bougie, 

2017b:68). Adapun kriteria yang digunakan adalah karyawan bagian operasional Ismaya Group. 

Untuk ukuran sampel sendiri, Hair et al. (2014:100) menyatakan bahwa sebaiknya ukuran sampel 

harus 100 atau lebih besar. Sebagai aturan umum, jumlah sampel minimum setidaknya lima kali 

lebih banyak dari jumlah item pernyataan yang akan dianalisis, dan ukuran sampel akan lebih 

diterima apabila memiliki rasio 10:1. 

Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang 

diperoleh langsung dari sumber pertama atau responden (Sekaran dan Bougie, 2017a:130). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik komunikasi dengan 

cara menyebarkan kuesioner secara elektronik melalui Google Forms kepada responden.  

Jenis kuesioner yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, yang artinya pertanyaan telah disusun 

sebelumnya dengan memberikan pilihan jawaban yang sudah dipersiapkan oleh peneliti. 

Kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan lima tingkatan, yaitu STS = Sangat Tidak 

Setuju, TS = Tidak Setuju, N = Netral, S = Setuju, SS = Sangat Setuju. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji 

validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji asumsi klasik, uji keberartian model 

(uji F), uji signifikansi koefisien (uji t), dan koefisien determinasi (R2). 

Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Variabel 

a. Beban Kerja 

   Tabel 1 

Tabulasi Beban Kerja 
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No. Pertanyaan 
Jawaban 

Skor 
Rata-

rata SS S RR TS STS Total 

1 Saya tidak dapat menyelesaikan 

pekerjaan sesuai dengan target 
79 18 3 - - 100 476 4,76 

2 Saya merasakan pekerjaan yang 

dibebankan perusahaan melebihi 

batas ketentuan 

68 27 4 1 - 100 462 4,62 

3 Saya merasa kondisi tempat saya 

bekerja tidak mendukung untuk 

saya melakukan suatu pekerjaan 

66 29 3 2 - 100 459 4,59 

4 Saya merasa situasi tempat kerja 

saya tidak mendukung untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang 

sedang saya lakukan 

65 31 3 1 - 100 460 4,60 

5 Saya tidak mampu menyelesaikan 

tugas dengan SOP perusahaan 
86 11 3 - - 100 483 4,83 

6 Tugas yang diberikan kepada saya 

tidak sesuai dengan standar 

minimum yang telah ditetapkan 

oleh perusahaan 

76 17 7 - - 100 469 4,69 

Total 2809 4,68 

        Sumber: Pengolahan Data Kuesioner 

 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata indikator beban kerja adalah 4,68. 

Berdasarkan interpretasi nilai variabel, nilai rata-rata variabel beban kerja termasuk ke dalam 

kategori sangat tinggi. Tingginya nilai beban kerja merupakan indikasi bahwa beban kerja 

karyawan operasional food and beverage Ismaya Group memiliki persepsi dan merasa bahwa 

beban kerja yang ada di Ismaya Group terlalu berat. Banyaknya tugas yang harus diselesaikan 

dengan waktu yang singkat membuat karyawan operasional food and beverage Ismaya Group 

merasa tertekan dan terbebani akan pekerjaannya. 

 

b. Kelelahan Kerja 

Tabel 2  

Tabulasi Kelelahan Kerja 

 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

Skor 
Rata-

rata SS S RR TS STS Total 

1 Saat bekerja saya merasa lelah 

diseluruh tubuh 
40 45 13 1 1 100 422 4,22 
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2 Saat bekerja saya merasa lelah 

pada bagian kaki dan berdiri 

menjadi tidak seimbang 

54 35 5 2 4 100 433 4,33 

3 Saat bekerja saya merasa gugup 

menghadapi sesuatu 
28 41 19 4 8 100 377 3,77 

4 Saat bekerja saya merasa tidak 

dapat berkonsentrasi 
35 37 18 5 5 100 392 3,92 

5 Saat saya merasa kelelahan maka 

saya tidak semangat dalam 

melakukan pekerjaan 

72 24 1 2 1 100 464 4,64 

6 Saat saya merasa lelah maka 

prestasi hasil kerja saya menurun 
73 21 2 1 2 100 459 4,59 

7 Saat saya merasa kelelahan maka 

gerakan kerja saya menjadi 

menurun dan tidak efisien 

78 17 2 1 2 100 468 4,68 

8 Saat saya merasa sangat lelah 

maka saya membutuhkan waktu 

istirahat yang lama 

73 19 5 2 1 100 461 4,61 

Total 3476 4,35 

   Sumber: Pengolahan Data Kuesioner 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata indikator kelelahan kerja adalah 4,35. 

Berdasarkan interpretasi nilai variabel, nilai rata-rata variabel kelelahan kerja termasuk ke dalam 

kategori sangat tinggi. Tingginya nilai kelelahan kerja merupakan indikasi bahwa dalam 

menjalani pekerjaanya, karyawan operasional food and beverage Ismaya Group tidak diimbangi 

istirahat yang cukup sehingga mengalami kelelahan kerja. Kelelahan kerja merupakan akibat dari 

banyaknya tugas pekerjaan yang sama pada pekerjaan yang berulang. Kelelahan kerja dapat 

menimbulkan berbagai dampak seperti turunnya kinerja karyawan, karyawan mudah sakit, 

turunnya tingkat kewaspadaan pekerjaan, serta terhambatnya pencapaian tujuan perusahaan 

Ismaya Group. 

 

c. Shift Kerja 

Tabel 3  

Tabulasi Shift Kerja 

 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

Skor 
Rata-

rata SS S RR TS STS Total 

1 Saya merasa pemberlakuan 8 jam 

kerja pada setiap shift kerja tidak 

sesuai standar dan kemampuan 

karyawan 

49 36 8 6 1 100 426 4,26 

2 Saya merasa pembagian shift kerja 

saya jumping dan tidak 
37 46 9 8 - 100 412 4,12 
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memberikan waktu yang cukup 

untuk saya beristirahat di rumah 

3 Saya tidak diizinkan oleh atasan 

untuk melakukan pertukaran shift 

kerja antar karyawan 

39 48 9 2 2 100 420 4,20 

4 Saya tidak dapat menyesuaikan 

shift kerja sesuai dengan 

kebutuhan saya 

38 45 11 5 1 100 414 4,14 

Total 1672 4,18 

        Sumber: Pengolahan Data Kuesioner 

Bersasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata indikator shift kerja adalah 4,18. 

Berdasarkan interpretasi nilai variabel, nilai rata-rata variabel shift kerja termasuk ke dalam 

kategori tinggi. Tingginya nilai shift kerja merupakan indikasi bahwa pembagian shift kerja tidak 

sesuai dengan peraturan perusahaan. Perlu diimbangi dengan pembagian shift kerja yang adil dan 

tidak ada jumping. Pembagian shift kerja yang jumping seringkali terjadi di Ismaya Group 

sehingga menimbulkan rendahnya tingkat kewaspadaan karyawan. Apabila hal ini terus dibiarkan 

maka akan berdampak pada munculnya kecelakaan kerja yang dapat membahayakan perusahaan 

Ismaya Group. 

 

d. Kewaspadaan 

Tabel 4  

Tabulasi Kewaspadaan 

 

No. Pertanyaan 

Jawaban 

Skor 
Rata-

rata SS S RR TS STS Total 

1 Saya tidak waspada dalam 

melakukan pekerjaan 
91 5 2 2 - 100 485 4,85 

2 Saya tidak teliti dalam melakukan 

pekerjaan 
82 16 2 - - 100 480 4,80 

3 Saya tidak hati-hati dalam 

menggunakan peralatan kerja 
94 6 - - - 100 494 4,94 

4 Saya tidak dapat menggunakan 

peralatan kerja sesuai fungsinya 
91 9 - - - 100 491 4,91 

Total 1950 4,88 

          Sumber: Pengolahan Data Kuesioner 

 

Bersasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata indikator kewaspadaan adalah 4,88. 

Berdasarkan interpretasi nilai variabel, nilai rata-rata variabel kewaspadaan termasuk ke dalam 

kategori sangat tinggi. Tingginya nilai kewaspadaan merupakan indikasi bahwa karyawan 

operasional food and beverage Ismaya Group seringkali tidak waspada dalam melaksanakan 
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pekerjaannya. Rendahnya tingkat kewaspadaan yang dimiliki karyawan perlu diimbangi dengan 

kenyamanan dan keamanan lingkungan pekerjaan. Apabila karyawan berada dalam lingkungan 

yang tidak aman maka akan menimbulkan kecelakaan kerja yang dapat menurunkan reputasi 

Ismaya Group. 

2. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan setiap pernyataan dengan jumlah skor masing-

masing variabel. Validitas didefinisikan bahwa sejauh mana keakuratan dan kecermatan suatu 

alat ukur dalam melakukan fungsinya. Oleh karena itu, penulis menguji tingkat validitas 

kuesioner yang disebarkan pada responden. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% 

dengan nilai r tabel untuk n=15. Jika rhitung > rtabel berarti item dinyatakan valid sedangkan 

apabila rhitung < rtabel maka item dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas masing-masing 

variabel disajikan pada tabel 5, tabel 6, tabel 7, dan tabel 8. 

Tabel 5 

Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X1) 

       Item-Total Statistics 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X1.1 0,566 0,514 Valid 

X1.2 0,633 0,514 Valid 

X1.3 0,916 0,514 Valid 

X1.4 0,891 0,514 Valid 

X1.5 0,690 0,514 Valid 

X1.6 0,727 0,514 Valid 

       Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Tabel 6 

    Hasil Uji Validitas Variabel Kelelahan Kerja (X2) 

        Item-Total Statistics 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X2.1 0,740 0,514 Valid 

X2.2 0,722 0,514 Valid 

X2.3 0,775 0,514 Valid 

X2.4 0,850 0,514 Valid 

X2.5 0,885 0,514 Valid 

X2.6 0,814 0,514 Valid 

X2.7 0,870 0,514 Valid 

X2.8 0,941 0,514 Valid 

       Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Tabel 7 

   Hasil Uji Validitas Variabel Shift Kerja (X3) 

       Item-Total Statistics 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X3.1 0,774 0,514 Valid 

X3.2 0,653 0,514 Valid 

X3.3 0,687 0,514 Valid 

X3.4 0,948 0,514 Valid 
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       Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Tabel 8 

     Hasil Uji Validitas Variabel Kewaspadaan (Y) 

       Item-Total Statistics 

Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

X4.1 0,939 0,514 Valid 

X4.2 0,779 0,514 Valid 

X4.3 0,870 0,514 Valid 

X4.4 0,808 0,514 Valid 

       Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai korelasi tiap item pernyataan dengan 

total skor yang diperoleh lebih besar dari 0,514 sehingga dapat mengindikasikan bahwa seluruh 

item pernyataan yang digunakan adalah valid dan dapat digunakan dalam analisis data 

selanjutnya. 

 

3. Uji Reliabilitas 

Berkaitan dengan pengujian reliabilitas menggunanakan SPSS, langkah yang dilakukan sama 

yakni dengan langkah pengujian validitas. Proses dan output keduanya bersamaan muncul. 

Reliabilitas suatu konstruk variabel dikatakan baik jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 

0,60. Uji reliabilitas dengan memanfaatkan program SPSS 26 for Mac disajikan dalam tabel 

9. 

Tabel 9  

Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 

Beban Kerja 0,839 6 

Kelelahan Kerja 0,932 8 

Shift Kerja 0,738 4 

Kewaspadaan 0,818 4 

  Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang dilakukan terhadap semua item dalam penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semua item penelitian dapat dikatakan reliabel karena nilai koefisien 

reliabilitas Cronbach’s Alpha > 0,60 yaitu 0,839, 0,932, 0,738, dan 0,818 dengan demikian 

dapat dikatakan semua item pernyataan reliabel. 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, residu dari 

persamaan regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah adalah yang memiliki distribusi normal atau mendekat normal. Metode yang 

digunakan adalah dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini bisa 

disebut dengan K-S yang tersedia dalam program SPSS 26 for Mac. Untuk menguji 

apakah data berdistribusi normal atau tidak dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov 

Test. Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05. 
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  Tabel 10  

  Uji Normalitas 

   One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandarized 

Residual 

N  100 

Normal Parameters a,b Mean .0000000 

 Std. Deviation .93067685 

Most Extreme 

Differerences 

Absolute .217 

Positive .136 

Negative -.010 

Test Statistic .217 

Asymp. Sig. (2-tailed) .217 

  a. Test distribution is Normal 

  b. Calculated from data 

  Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.217 > 0.05, maka 

disimpulkan data terdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Tabel 11 

Uji Multikolinearitas 

                                                Coefficientsa 

Model 
Colinearity Statistic 

Tolerance VIF 

Beban Kerja 0,477 2,094 

Kelelahan Kerja 0,699 1,430 

Shift Kerja 0,481 2,078 

a. Dependent Variable: Kewaspadaan 

Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa nilai tolerance semua variabel independen lebih besar 

dari 0.10 dan nilai VIF semua variabel independen lebih kecil dari 10.00, maka 

disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas. 

 

c. Uji Heterokedastisitas 

      Tabel 12  

     Uji Heterokedastisitas 

     Coefficientsa 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 6.773 .434  1.603 .163 

Beban Kerja .178 .022 .675 1.246 .184 
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Kelelelahan 

Kerja 

.039 .009 .284 1.197 .163 

Shift Kerja .008  .032 1394 .195 

  a. Dependent Variable: RES2 

  Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas yang dilakukan dalam penelitian ini, nilai 

signifikansi beban kerja (0,184), kelelahan kerja (0,184), dan shift kerja (0,195) lebih 

besar dari 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas. 

 

5. Uji Kesesuaian Model (Uji F) 

Tabel 13  

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regression 79.250 3 26.417 29.575 .000b 

Residual 85.750 96 .893   

Total 165.000 99    

a. Dependent Variabel: Kewaspadaan 

b. Predictors: (Constant), Shift Kerja, Kelelahan Kerja, Beban Kerja 

Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai fhitung sebesar 29.575 nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Nilai tabel F untuk = 0,05 adalah 3.94. Dalam penelitian ini nilai fhitung 

(29.575) > ftabel (3.94) dan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa beban kerja, kelelahan kerja dan shift kerja 

secara bersama-sama dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap kewaspadaan. 

6. Analisis Regresi Berganda 

 

     Tabel 14  

   Analisis Regresi Berganda 

     Coefficientsa 

 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 10.498 .993  10.569 .000 

Beban Kerja .246 .049 .529 4.969 .001 

Kelelahan Kerja .267 .021  .281 3.189 .002 

Shift Kerja .072 .048 .229 3.277 .038 

  a. Dependent Variable: Kewaspadaan 

  Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui nilai konstanta variabel kewaspadaan sebesar 10.498 

artinya jika tidak ada nilai beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja, maka nilai 

kewaspadaan adalah 10.498. Koefisien regresi beban kerja bernilai positif yaitu 0,246 

dengan nilai Sig 0.001 < 0.05 maka beban kerja berpengaruh signifikan terhadap 
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kewaspadaan. Dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kewaspadaan. Artinya semakin bertambahnya beban kerja, maka kewaspadaan 

akan berkurang sebesar 0,246 atau 25%. 

 

Koefisien regresi kelelahan kerja adalah 0,267 atau 27% bernilai positif dengan nilai Sig 

0.002 < 0.05 maka kelelahan kerja berpengaruh signifikan terhadap kewaspadaan. Dapat 

disimpulkan bahwa kelelahan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kewaspadaan. Artinya semakin tinggi kelelahan kerja, maka kewaspadaan akan berkurang 

sebesar 27%. 

 

Koefisien regresi shift kerja adalah 0,72 atau 7% bernilai positif dengan nilai Sig 0.038 < 

0.05 maka shift kerja berpengaruh signifikan terhadap kewaspadaan. Dapat disimpulkan 

bahwa shift kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kewaspadaan. Artinya semakin 

tinggi shift kerja, maka kewaspadaan akan berkurang sebesar 7%. 

 

7. Koefisien Determinasi (R2) 

 

       Tabel 15 

      Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .693a .480 .464 .94511 

a. Predictors: (Constant), Shift Kerja, Kelelahan Kerja, Beban kerja 

b. Dependent Variable: Kewaspadaan 

Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa nilai korelasi/ hubungan variabel bebas yaitu 

beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja sebesar 0.693. Hal tersebut berarti apabila 

digabungkan kontribusi antara beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja terhadap 

kewaspadaan adalah sebesar 0,693 atau 69%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 31% 

dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini membuktikan 

bahwa memang benar adanya beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja yang dialami 

oleh karyawan operasional food and beverage Ismaya Group sangat mempengaruhi tingkat 

kewaspadaan yang dimiliki oleh setiap individunya.  

 

8. Uji Signifikansi Koefisien (Uji t) 

     Tabel 16 

     Uji t 

   Coefficientsa 

Model 

Unstandarized 

Coefficients 

Standarized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 10.498 .993  10.569 .000 

Beban Kerja .246 .049 .529 4.969 .001 

Kelelahan Kerja .267 .021  .281 3.189 .002 

Shift Kerja .072 .048 .229 3.277 .038 

  a. Dependent Variable: Kewaspadaan 
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  Sumber: Pengolahan Data Program SPSS 

 

 

1) Pengaruh beban kerja terhadap tingkat kewaspadaan 

Berdasarkan hasil statistik diketahui bahwa nilai thitung variabel beban kerja (X1) adalah 

thitung (4.969) > ttabel (1.98397) dengan sig 0.001 < 0.05 maka H0 tidak terdukung dan H1 

terdukung yang menandakan bahwa beban kerja berpengaruh positif terhadap tingkat 

kewaspadaan. Artinya semakin karyawan dituntut untuk mengerjakan tugas yang 

banyak, kompleks, dan lingkungan pekerjaan yang kurang mendukung maka akan 

menurunkan tingkat kewaspadaan yang dimiliki oleh karyawan operasional food and 

beverage Ismaya Group. 

 

2) Pengaruh kelelahan kerja terhadap tingkat kewaspadaan 

Berdasarkan hasil statistik diketahui bahwa nilai thitung variabel kelelahan kerja (X2) 

adalah thitung (3.189) > ttabel (1.98397) dengan sig 0.002 < 0.05 maka H0 tidak terdukung 

dan H1 terdukung yang menandakan bahwa kelelahan kerja berpengaruh positif 

terhadap tingkat kewaspadaan. Hal ini berarti bahwa semakin lelah dan tidak dapat 

berkonsentrasi maka akan menurunkan tingkat kewaspadaan yang dimiliki oleh 

karyawan operasional food and beverage Ismaya Group. 

 

3) Pengaruh shift kerja terhadap tingkat kewaspadaan 

Berdasarkan hasil statistik diketahui bahwa nilai thitung variabel shift kerja (X3) adalah 

thitung (3.277) > ttabel (1.98397) dengan sig 0.038 < 0.05 maka H0 tidak terdukung dan H1 

terdukung yang menandakan bahwa shift kerja berpengaruh positif terhadap tingkat 

kewaspadaan. Hal tersebut mengindikasi bahwa semakin tidak sesuai pembagian shift 

kerja dan tidak cukup beristirahat akan menurunkan tingkat kewaspadaan yang dimiliki 

oleh karyawan operasional food and beverage Ismaya Group. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tingkat kewaspadaan karyawan operasional food 

and beverage Ismaya Group tergolong sangat tinggi. Hal tersebut terlihat dari adanya pengakuan 

secara terbuka bahwa mayoritas karyawan tidak berhati-hati dalam menggunakan peralatan kerja. 

Hasil penelitian ini membuktikan dan sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Rahadhi dan Sriyanto (2016) yang menyebutkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap penurunan tingkat kewaspadaan. Pada penelitian ini ditemukan bahwa beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kewaspadaan. Artinya semakin 

karyawan dituntut untuk mengerjakan tugas yang banyak, kompleks, dan lingkungan pekerjaan 

yang kurang mendukung maka akan menurunkan tingkat kewaspadaan yang dimiliki oleh 

karyawan operasional food and beverage Ismaya Group. 

Selanjutnya menurut Hadipoetro (2014) mengemukakan bahwa kecelakaan kerja dapat terjadi 

akibat adanya perilaku tidak aman dan kondisi yang tidak aman. Kelelahan kerja merupakan 

bagian dari faktor penyebab terjadinya perilaku kerja yang tidak aman. Hasil penelitian ini 

membuktikan dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiawan, Prastawa, 

Kusumaningsari, & Sari (2016) yang menyebutkan bahwa kelelahan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat kewaspadaan. Pada penelitian ini ditemukan bahwa kelelahan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kewaspadaan. Artinya semakin lelah 

dan tidak dapat berkonsentrasi maka akan menurunkan tingkat kewaspadaan yang dimiliki oleh 

karyawan operasional food and beverage Ismaya Group. 
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Rahadhi dan Sriyanto (2016) mengemukakan bahwa terjadi penurunan tingkat kewaspadaan yang 

dipengaruhi oleh shift kerja. Hal tersebut membuktikan dan sejalan dengan penelitian ini bahwa 

shift kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat kewaspadaan. Artinya semakin 

tidak sesuai pembagian shift kerja dan tidak cukup beristirahat akan menurunkan tingkat 

kewaspadaan yang dimiliki oleh karyawan operasional food and beverage Ismaya Group. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat kewaspadaan yang dimiliki oleh 

karyawan operasional food and beverage Ismaya Group sangat tinggi. Tingkat kewaspadaan 

tersebut dipengaruhi oleh beban kerja, kelelahan kerja, dan shift kerja. Hal tersebut merupakan 

indikasi bahwa beban kerja yang dianggap berat, perasaan lelah bekerja, dan pembagian shift 

kerja yang tidak adil dapat menyebabkan karyawan cenderung memiliki tingkat kewaspadaan 

yang rendah. 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian mengenai Pengaru Beban Kerja, Kelelahan Kerja Dan 

Shift Kerja Terhadap Tingkat Kewaspadaan Pada Karyawan Operasional Food And Beverage Di 

Ismaya Group, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian diidentifikasi beban kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kewaspadaan. Semakin tinggi beban kerja, maka akan berdampak 

pada menurunnya tingkat kewaspadaan. Hal ini terjadi karena beban kerja yang tinggi dan 

dilakukan dalam kurun waktu yang lama serta tugas-tugas yang diberikan sering kali 

mendadak dan harus diselesaikan dalam waktu yang sangat singkat. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diidentifikasi kelelahan kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat kewaspadaan. Semakin tinggi kelelahan kerja, maka akan 

berdampak pada menurunnya tingkat kewaspadaan. Hal ini terjadi karena kelelahan kerja yang 

tinggi diakibatkan oleh beban kerja yang dilakukan secara terus-menerus melebihi batas 

kemampuan seorang karyawan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian diidentifikasi shift kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat kewaspadaan. Semakin tidak sesuai pembagian shift kerja sehingga 

menimbulkan kurangnya waktu istirahat karyawan yang akan berdampak pada menurunnya 

tingkat kewaspadaan.  

  

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan peneliti mengajukan beberapa saran untuk Ismaya 

Group dan peneliti selanjutnya sebagai berikut. 

1. Bagi pihak Ismaya Group 

a. Berdasarkan analisis deskriptif beban kerja diketahui nilai yang paling rendah adalah 

kondisi tempat kerja tidak mendukung untuk melakukan suatu pekerjaan. Berdasarkan hasil 

tersebut bahwa pihak perusahaan harus menciptakan suasana dan lingkungan yang positif 

seperti melakukan kerja tim yang adil dan kolaboratif agar terciptanya lingkungan kerja 

yang nyaman sehingga dapat menunjang karyawan dalam melakukan suatu pekerjaan. 

b. Berdasarkan analisis deskriptif kelelahan kerja diketahui nilai yang paling rendah adalah 

merasa gugup dalam menghadapi sesuatu. Berdasarkan hasil tersebut hal yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan pelatihan soft skill yang dapat menunjang 

performance karyawan sehingga hal tersebut dapat teratasi ketika karyawan menghadapi 

suatu masalah dikemudian hari.  
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c. Berdasarkan analisis deskriptif shift kerja diketahui nilai yang paling rendah adalah 

pembagian shift kerja yang jumping. Berdasarkan hasil tersebut hal yang dapat dilakukan 

oleh perusahaan adalah melakukan perubahan jadwal shift kerja yaitu dengan melihat shift 

yang sedang dijalankan oleh karyawan. Apabila seorang karyawan mendapatkan shift sore 

maka sebaiknya jadwal berikutnya di tempatkan pada posisi shift siang atau libur. Dengan 

pembagian jadwal seperti itu maka waktu istirahat yang karyawan rasakan akan cukup 

untuk mengembalikan energi di hari kerja berikutnya. 

d. Berdasarkan analisis deskriptif tingkat kewaspadaan diketahui nilai yang paling rendah 

adalah tidak teliti dalam melakukan pekerjaan. Berdasarkan hasil tersebut hal yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan adalah dengan melakukan pelatihan kerja seperti pelatihan 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3) sehingga para karyawan paham mengenai bahaya 

yang akan timbul apabila seorang karyawan tidak teliti dalam melakukan suatu pekerjaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian dengan unit analisis yang lebih 

luas. Misalnya membandingkan pengaruh beban kerja, kelelahan kerja dan shift kerja tehadap 

kesehatan dan keselamatan kerja di lingkungan operasional Ismaya Group. Selain itu juga 

disarankan untuk lebih memperdalam kajian-kajian dalam pembahasan sehingga hasil 

penelitian selanjutnya bisa lebih baik kedepannya. 
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